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ABSTRAK

Rini Puspita Sari : Pengembangan Elektronik Modul Berbasis Contextual
Teaching and Learning pada Materi Larutan Elektrolit
dan Non Elektrolit untuk SMA/MA

Sebagian besar topik pembahasan pada materi kimia bersifat abstrak, yang
artinya konsep yang dipelajari tidak nampak secara konkrit. E-modul merupakan
media pembelajaran yang dapat disajikan dengan menggunakan multirepresentasi
kimia untuk menyajikan materi pembelajaran yang bersifat abstrak salah satunya
materi larutan elektrolit dan non elektrolit. Penelitian ini bertujuan untuk
menghasilkan e-modul larutan elektrolit dan non elektrolit berbasis contextual
teaching and learning yang valid dan praktis.

Penelitian ini menggunakan tipe penelitian Educational Design Research
dengan model pengembangan Plomp. Subjek penelitian ini adalah dosen kimia
FMIPA UNP, guru kimia, dan peserta didik kelas XI MIPA SMAN 2 Tilatang
Kamang. Instrumen penelitian berupa angket peserta didik, angket uji validitas,
dan angket praktikalitas. Data penelitian adalah data primer yang didapatkan
secara langsung dari subjek penelitian.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dihasilkan e-modul berbasis
contextual teaching and learning pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit
untuk SMA/MA yang valid dan praktis. E-modul memiliki nilai validitas sebesar
0,89 dan nilai praktikalitas sebesar 92,36%.

Kata Kunci: E-modul, Elektrolit dan Non Elektrolit, multirepresentasi kimia,
Contextual Teaching and Learning, Model Plomp
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kimia merupakan cabang ilmu pengetahuan alam yang menjabarkan suatu
peristiwa melalui hukum, prinsip, teori dan konsep dengan beberapa karakteristik,
diantaranya: (1) bersifat abstrak, (2) menggambarkan situasi sebenarnya, dan (3)
sifatnya berurutan (Kean & Middlecamp, 1985). Sebagian besar topik
pembahasan materi kimia bersifat abstrak yang artinya konsep yang dipelajari
tidak nampak secara konkrit. Sifat abstrak pada materi kimia ini seringkali
menyebabkan peserta didik sukar memahami konsep kimia sehingga
menimbulkan miskonsepsi dan hasil belajar peserta didik yang rendah (Sadiqin
dkk., 2017).

Salah satu materi pembahasan kimia yang memiliki sifat abstrak adalah
materi larutan elektrolit dan non elektrolit (Maidani & Iryani, 2022). Materi ini
membutuhkan integrasi dan konektifitas multirepresentasi kimia yang terdiri dari
level representasi makroskopis, submikroskopis dan simbolis untuk membantu
meningkatkan pemahaman peserta didik (Mardian, 2021). Representasi
makroskopis adalah level konkrit yang kasat mata serta dapat diamati melalui
peristiwa yang terjadi. Representasi submikroskopis adalah level konkrit yang tak
kasat mata untuk menjelaskan fenomena makroskopis pada level partikel.
Sedangkan representasi simbolis adalah bentuk analogi, persamaan reaksi,
persamaan kimia, ataupun grafik untuk menggambarkan fenomena makroskopis

dan submikroskopis (Johnstone, 1982). Interkoneksi ketiga level representasi



tersebutlah yang akan membangun pemahaman peserta didik terhadap fenomena
kimia (Chittlebrough, 2004).

Dalam kondisi nyata, selama ini proses pembelajaran kimia seringkali
terbatas pada representasi simbolis dan makroskopis, sedangkan representasi
submikroskopis seringkali belum diikutsertakan. Akibat ketidakseimbangan
pemahaman peserta didik pada tiga level representasi ini menyebabkan peserta
didik sukar menghubungkan konsep kimia kedalam kehidupan sehari-hari
(Jansoon, et al., 2009). Penelitian A’yun & Hidayah (2019) menyebutkan bahwa
materi larutan elektrolit dan non elektrolit kurang menarik dan sulit dipahami
karena peserta didik sulit menggambarkan konsep nyata dari materi tersebut.
Melalui data hasil penyebaran angket diperoleh informasi bahwa materi ini
dinyatakan sulit oleh 63% peserta didik dan 51% peserta didik cenderung
mengahafal konsep dari materi ini. Hal ini sesuai dengan pernyataan guru tentang
salah satu permasalahan yang dihadapi dalam materi ini yaitu kecenderungan
peserta didik untuk menghafal konsep yang dipelajarinya tanpa memahami konsep
sebenarnya dari materi tersebut.

Penggunaan teknologi dalam pendidikan dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran dan dapat memvisualisasikan konsep-konsep abstrak pada materi
kimia. Kurikulum 2013 mengedepankan peserta didik untuk terampil dalam
penggunaan teknologi sesuai dengan era revolusi industri (ERI) 4.0. Proses
digitalisasi yang terjadi pada era ini dapat menjadi peluang dalam dunia
pendidikan untuk mengembangkan dan meningkatkan kualitas bahan ajar (Putri &

Yerimadesi, 2021). Salah satu bahan ajar yang dapat dikembangkan dalam bentuk



digital adalah e-modul. E-modul merupakan bahan ajar berupa modul yang
disajikan dalam format digital serta memuat gambar, audio, vidio, dan animasi
(Asmiyunda dkk., 2018). Adanya digitalisasi pada bahan ajar diharapkan dapat
meningkatkan minat belajar dan pemahaman peserta didik (Putri & Yerimadesi,
2021).

Berdasarkan hasil angket guru kimia di beberapa sekolah di Padang, yaitu
SMAN 7 Pandang, SMAN 8 Padang, dan SMAN 12 Padang, menyatakan bahwa
bahan ajar yang relatif digunakan adalah buku cetak sebagai sumber bahan ajar
utama, juga dilengkapi tambahan bahan ajar lain seperti LKPD, PPT, dan vidio.
Selain itu, guru juga menggunakan modul dan e-modul dalam proses
pembelajaran, namun penggunaannya belum maksimal dikarenakan keterbatasan
jumlah, materi dan beberapa e-modul yang hanya bisa di akses melalui komputer
atau laptop yang menyebabkan keterbatasan akses oleh beberapa peserta didik.
Hal tersebut mengakibatkan kurangnya variasi bahan ajar yang efektif bagi
peserta didik.

Berdasarkan hasil penyebaran angket pada peserta didik dari beberapa
sekolah di Padang, yaitu peserta didik SMAN 7 Pandang, SMAN 8 Padang, dan
SMAN 12 Padang, mengungkapkan bahwa 70% menyatakan bahan ajar kimia di
sekolah seperti buku cetak sulit untuk dipahami. Kesulitan dalam memahami buku
pelajaran dapat mengakibatkan motivasi belajar peserta didik menjadi rendah.
Sebanyak 93% peserta didik menyatakan membutuhkan bahan ajar yang disusun
dan disajikan dengan menarik serta mudah dipahami. Berdasarkan hasil angket di

atas, bahan ajar yang direkomendasikan untuk peserta didik adalah e-modul yang



dilengkapi illustrasi dan multirepresentasi kimia serta akses yang lebih mudah
melalui smartphone, laptop atau komputer. Sebanyak 94% peserta didik
menyatakan setuju menggunakan e-modul untuk menunjang pembelajaran.

Kurikulum 2013 juga mengedepankan peserta didik untuk aktif mencari
informasi terkait materi yang dipelajari, mengolah data yang diperoleh, dan
mengkonstruksi pengetahuan berdasarkan hasil yang diperoleh (Maidani & Iryani,
2022). Untuk memenuhi hal tersebut bahan ajar berupa e-modul dapat didukung
dengan menggunakan strategi pembelajaran salah satunya strategi contextual
teaching and learning. Esensi dari strategi pembelajaran ini adalah
konstruktivisme yaitu membangun pengetahuan dan pemahaman baru peserta
didik berdasarkan apa yang sudah mereka ketahui melalui eksplorasi dan
pembelajaran aktif. Strategi ini menggunakan kegiatan langsung yang mendorong
peserta didik menemukan alasan hubungan tema dan konsep materi pembelajaran
melalui lima strategi yaitu relating, experiencing, applying, cooperating, dan
transfering atau biasa di sebut dengan strategi REACT (Crawford, 2001).

Dalam penelitian Ibrahim (2018) dan Rahmawati (2019) menyatakan
pembelajaran CTL dapat meningkatkan kepercayaan diri dan keterampilan peserta
didik ketika proses pembelajaran berlangsung sehingga dapat meningkatkan hasil
pembelajaran. Dalam penelitian A’yun & Hidayah (2019) diungkapkan bahwa
LKPD berbasis CTL dapat digunakan secara efektif untuk meningkatkan
pemahaman dan keterampilan berpikir kritis peserta didik dalam mempelajari

materi larutan elektrolit dan non elektrolit. Dalam penelitian Fatmawati dan



Andromeda (2021) menyatakan bahwa e-modul berbasis CTL pada materi koloid
valid dan praktis.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka peneliti
tertarik melakukan penetilian dengan judul “Pengembangan Elektronik Modul
Berbasis Contextual Teaching and Learning pada Materi Larutan Elektrolit

dan Non Elektrolit untuk SMA/MA”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan, beberapa masalah yang
dapat di identifikasi di antaranya:
1. Peserta didik sulit memahami konsep materi kimia yang bersifat abstrak.
2. Bahan ajar kimia belum dilengkapi tiga level multirepresentasi kimia.
3. Bahan ajar yang tersedia belum menampilkan karakteristik pembelajaran
kontekstual.
C. Pembatasan Masalah
Agar penelitian lebih terarah maka, masalah dalam penelitian ini dibatasi
pada:
1. Pengembangan e-modul berbasis contextual teaching and learning pada
materi larutan elektrolit dan non elektrolit untuk SMA/MA.
2. Menentukan kevalidan dan kepraktisan e-modul berbasis contextual
teaching and learning pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit

untuk SMA/MA.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan dan identifikasi masalah, dapat dirumuskan masalah
sebagai berikut:

1. Bagaimanakah mengembangkan e-modul berbasis contextual teaching and
learning pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit untuk SMA/MA?

2. Bagaimana tingkat kevalidan dan kepraktisan e-modul berbasis contextual
teaching and learning pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit
untuk SMA/MA?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan, maka penelitian ini bertujuan
sebagai berikut:

1. Mengembangkan e-modul berbasis contextual teaching and learning pada
materi larutan elektrolit dan non elektrolit untuk SMA/MA.

2. Mengetahui tingkat kevalidan dan kepraktisan e-modul berbasis contextual
teaching and learning pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit
untuk SMA/MA.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut:

1. Bagi peneliti, sebagai bekal pengetahuan dan pengalaman dalam
mengembangkan bahan ajar kimia, serta untuk memenuhi salah satu
persyaratan untuk menyelesaikan studi sarjana pendidikan jurusan kimia

FMIPA UNP.



2. Bagi guru dan peserta didik, sebagai salah satu bahan ajar alternatif yang
dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran pada materi larutan

elektrolit dan non elektrolit.



